PERSEMBAHAN

Aku persembahkan karya sederhana ini sebagai bentuk ucapan syukur kepada
Sang Juruslamat Yesus Kristus, Allah Tri Tunggal, Allah yang Setia, Allah yang
tidak pernah meninggalkan perbuatan tangan-Nya. Segala puji, hormat dan

kemuliaan hanya bagi-Mu, Bapa.

Juga kepada kedua orangtuaku yang tidak pernah berhenti percaya bahwa aku
mampu menyelesaikan studiku. Kepada abangku, bang Hendry yang selalu
mengingatkan bahwa aku masih memiliki masa depan yang dapat dan harus ku

kejar, dan kepada adikku Rika yang juga tetap mengingatkanku.

Serta kepada sistaku Eva Yuliani Sihaloho, yang dengan setia memotivasiku dan
selalu mengingatkanku bahwa aku masih memiliki Dia yang tidak akan pernah

meninggalkanku.

Juga kepada Almamater yang saya banggakan.



FLYING WITHOUT WINGS

Hau tak pedu mencari, menunggu sesecrang untuft mendubungmu agar kau bisa naift tedbang
Reatas..

HKau tak pedu menunggu situasi membaift, keadaan yang mendufung, agar kau bisa naif texbang
HKau tak pedu menunggu dunia jadi surga dimatamu, agar kau bisa naift tewbang di anglasa

HKau tak pedu melakuban segala sesuatu yang tampak baikk, agar kau bisa tedbang lalu naik ke
atas

HKau tak pedu mengubiah divimu menjadi evang lain, agar kau bisa tewbang ke atas
Jidak pedu.. kau tak pelu melafiuban semua itu.. Rau bisa senditi.. Rau mampu sendixi..
Juhan sudah memberimu kemampuan untuft itu..

HKau bisa terbang tanpa sayap.. kau bisa naik tanpa haws jadi evang lain.. kauw bisa naift tanpa
farus membiaik.. Rau bisa tanpa haws dengan orang lain..

Hau bisa sendiri.. tanpa erang lain.. tanpa siapapun.. tanpa apapun..
Hetabwilak, sayapmu afan bestumbuh dengan sendiringa di kala kau sudah mulai tebang..

Dunia mengatatan kau tak akan pewnah bisa tedbang jika fau tak punya sayap, tapi Juhan
telah memberifanmu lebif daii sayap untuk bisa naif tewbang..

Pray & Love

Netty



